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BAB V 

PENUTUP 

 

Secara keseluruhan bab penulisan skripsi ini, penulis telah menguraikan 

tentang upaya Gereja Indonesia membangun dialog antaragama dalam tinjauan 

Dokumen Abu Dhabi, serta upaya Gereja Indonesia dalam menghadapi berbagai 

macam tindakan intoleran yang terjadi di negara ini. Maka, pada bab akhir 

penulisan skripsi ini, penulis akan menyimpulkan semua pembahasan-pembahasan 

pada bab-bab sebelumnya. Pada bagian akhir bab ini, penulis memberikan beberapa 

saran yang kiranya dapat bermanfaat bagi semua masyarakat Indonesia, secara 

Khusus bagi para pemimpin agama-agama di Indonesia.  

5.1 Kesimpulan 

Indonesia merupakan salah satu negara pluralis yang memiliki beragam 

budaya, suku, ras, bahasa dan agama. Realitas pluralitas ini menggambarkan bahwa 

Indonesia mempunyai kekhasan dan keunikan. Sebagai negara besar, Indonesia 

seringkali dihadapkan dengan tantangan, konflik yang mengancam keutuhan 

negara serta kehidupan warganya. Salah satu konflik sosial yang sering terjadi ialah 

konflik berbasis agama. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor yang 

melatarbelakanginya, salah satunya adalah minimnya pengetahuan serta 

pemahaman yang baik terhadap eksistensi agama-agama yang ada. Asumsi atas 

agama sebagi konstitusi moral dan jalan menuju keselamatan akhirnya mengalami 

degradasi yang cukup signifikan. Berdasarkan realitas ini, Gereja Indonesia 

dipanggil untuk memainkan perannya sebagai institusi moral yang tak henti-

hentinya menyuarakan perdamaian dan hidup bersama di antara agama-agama 

melalui pendekatan dialogis yang terbuka, rendah hati dan penuh kasih.  

Dialog menjadi medium esensial untuk membangun pemahaman dan 

tindakan untuk meminimalisir segala bentuk konflik yang terjadi. Dialog yang 

dimaksud tidak hanya soal pertukaran ide, lebih dari itu menuntut keterbukaan hati, 

ketulusan dan mampu menerima perbedaan sebagai bentuk pengakuan atas 
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eksistensi orang lain di sekitar. Dialog yang otentik menuntut kesiapan untuk saling 

belajar satu sama lain, tanpa kehilangan identitas.  

Dokumen Abu Dhabi, yang ditandatangani oleh Paus Fransiskus dan Iman 

Besar Al-Azhar, Sheik Ahmed Al-Tayyeb, hadir sebagai sebuah manifestasi nyata 

dari semangat lintas iman yang mendorong semua umat beragama untuk memupuk 

nilai-nilai kemanusiaan, perdamaian dan kebersamaan. Dokumen Abu Dhabi 

memberikan cahaya bagi agama-agama, bahwanya semua manusia adalah saudara 

dan saudari yang terpanggil untuk hidup dalam kedamaian dan saling menghormati 

satu sama lain. Dokumen ini menjadi tonggak sejarah dalam usaha memanusiakan 

manusia secara merata dan menyeluruh, menolak segala bentuk kekerasan-

kekerasan yang dilakukan atas nama agama, serta mengafirmasi bahwa dalam 

agama-agama, terdapat kekhasan dan nilai baik untuk membangun dunia yang lebih 

baik tanpa ada intervensi dari pihak mana pun.  

Konteks Indonesia yang pluralistik, Gereja telah menunjukan komitmen 

yang konsisten membangun dialog antaragama. Dalam terang Dokumen Abu Dhabi 

sebagai dasar normatif yang kuat, Gereja Indonesia menanamkan nilai-nilai 

fundamen yakni martabat manusia sebagai yang luhur dan mulia. Martabat manusia 

dilihat sebagai basis dalam melakukan dialog antaragama. Di samping itu, 

menegaskan pentingnya menghormati kebebasan beragama sebagai wujud nyata 

dalam menghidupan suasana saling toleransi dengan para penganut agama lain. 

Gereja Indonesia sendiri meyakini bahwa nilai-nilai yang digagas dokumen ini 

sejalan dengan kebutuhan untuk memperkuat tali persaudaraan, memupuk 

semangat kerukunan dan toleransi, serta mendorong untuk mengatasi berbagai 

macam konflik sosial lainnya terutama masalah kemanusiaan.  

Dialog antaragama menjadi jalan masuk untuk mewartakan nilai-nilai 

kemanusiaan, sebagaimana yang diajarkan dalam Dokumen Abu Dhabi. Gereja 

Melihat bahwa tanpa dialog, segala usaha ataupun kerja sama lintas agama sedikit 

mengalami kendala. Artinya, langkah pertama yang diambil Gereja uantuk 

mewujudkan semua usaha ini adalah dengan melakukan dialog. Upaya yang 

dilakukan Gereja dalam mewujudkan dialog antaragama tidak sebatas pada teori-

teori semata, tetapi melalui berbagai inisiatif konkret, seperti partisipasi dalam 
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forum lintas agama, membangun pendidikan toleransi, penggunaan media sosial 

dalam menyuarakan pentingnya dialog lintas iman. Inisiatif-inisiatif ini 

mencerminkan pemahaman Gereja bahwa membangun dialog antaragama bukan 

tugas yang bersifat opsional, tetapi merupakan panggilan iman yang harus 

dilakukan secara serius, keberanian dan tulus hati.  

Akhirnya, dialog antaragama tidak hanya penting sebagai sarana 

rekonsiliasi sosial, tetapi sebagai manifestasi iman kristiani yang 

bertanggungjawab. Gereja Indonesia, dengan semangat Dokumen Abi Dhabi, 

diharapkan terus menjadi aktor yang konsisten dalam memperjuangkan nilai-nilai 

kemanusiaan, menjunjung tinggi kebebasan terutama kebebasan beragama, 

mewujudkan keadilan dan perdamaian melalui jalan dialog, demi terciptanya 

masyarakat Indonesia yang rukun, adil, dan harmonis dalam keberagaman.  

5.2 Saran 

 Dialog antaragama merupakan sebuah diskusi yang penting dan wajib untuk 

dijalankan di wilayah negara Indonesia. Adanya dialog antaragama bukan untuk 

membicarakan kebenaran dari setiap agama, melainkan untuk menyatukan 

perbedaan paham dan pemikiran umat beragama. Berdasarkan penjelasan terkait 

dengan dialog antaragama di Indonesia yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka 

penulis secara sadar mengajukan beberapa saran sebagai masukkan yang kiranya 

berguna untuk beberapa pihak terkait. Beberapa saran yang penulis ajukan antara 

lain, sebagai berikut: 

a.  Kepada Gereja 

 Ditengah banyaknya konflik dan perpecahan yang terjadi akibat perbedaan 

agama, Gereja sebagai salah satu lembaga kerohanian di Indonesia diharapkan tidak 

hanya menjadi tempat peribadatan, tetapi juga pusat pendidikan di mana nilai-nilai 

kemanusiaan dan perdamaian itu tumbuh. Melalui kegiatan pastoral, homili dan 

pendalaman iman, Gereja harus terus membina umatnya untuk menjadi pribadi 

yang penuh dengan cinta kasih dan mampu menghargai perbedaan agama lain. 

Peran Gereja sebagai agen perdamaian tidak hanya berpusat pada pendalaman iman 

umatnya saja, tetapi lebih dari itu, Gereja juga diharapkan untuk menyampaikan 
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pesan-pesan perdamaian kepada seluruh umat beragama di Indonesia, agar 

terciptanya kerukunan antar semua umat beragama. Melalui Dokumen Abu Dhabi, 

Paus Fransiskus menunjukkan sikap persaudaraannya dengan memperlihatkan 

kunjungannya ke Arab. Paus Fransiskus ingin menegaskan bahwa Gereja 

semestinya membuka ruang persaudaraan yang luas untuk semua orang, tak 

terkecuali untuk agama-agama lain. Maka, dengan mengikuti jejak Paus Fransiskus, 

Gereja Indonesia hendaknya tetap mempertahankan nilai-nilai kasih persaudaraan 

dan melebarkan sayap perdamaian ke seluruh penjuru bumi pertiwi.  

b.  Kepada Para Pemimpin Agama 

 Dalam membangun perdamaian di wilayah Indonesia, dibutuhkan kerja keras 

dan usaha bersama untuk mewujudnyatakan hal ini. Sebagai figur dan teladan yang 

berpengaruh dalam kesadaran umat beragama, para pemimpin agama diharapkan 

untuk memberikan contoh yang bijak untuk umatnya. Tidak hanya itu, para 

pemimpin agama juga diharapkan untuk menjadi agen perdamaian yang konsisten, 

tidak membawa umatnya masuk ke dalam paham agama yang menyulitkan mereka. 

Apalagi, di zaman modern ini pemahaman umat dapat dengan mudahnya 

dipengaruhi oleh ideologi yang salah. Pembicaraan tentang agama memang selalu 

dianggap sebagai pembicaraan yang sensitif. Karena setiap agama dengan 

kesadaran penuh tetap memperjuangkan dan mempertahankan kebenaran dari 

agama mereka. Para pemuka agama hendaknya memberikan pandangan kepada 

umatnya, bahwa agama bukanlah sebuah tantangan yang menyesatkan manusia, 

tetapi sebagai jalan manusia untuk mendalami Tuhan sebagai penciptanya. Melalui 

forum diskusi lintas agama, para pemuka agama harus terlibat aktif dalam 

menyurakan dan memberikan pendapat tentang agama. Hal ini dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan dan kerja sama antarumat beragama dalam menciptakan 

perdamaian di Indonesia.  

c. Kepada Pemerintah 

 Pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab besar dalam menjaga 

kerukunan hidup masyarakatnya. Terkait dengan dialog antaragama, pemerintah 

diharapkan untuk mampu merancang rangkaian kebijakan yang mendukung 

terciptanya perdamaian di Indonesia. Pemerintah hadir semata-mata bukan untuk 
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mengisi struktur kekuasaan, melainkan untuk menjadi jembatan bagi terciptanya 

keadilan, kerukunan dan perdamaian antar umat beragama di tanah air. Oleh karena 

itu, pemerintah dalam tugas dan pelayanannya harus menunjukkan perannya secara 

tegas, aktif dan nyata dalam menyebarluaskan perdamaian antar umat beragama. 

Bertugas sebagai agen yang memiliki tanggung jawab yang merawat persatuan, 

menegakkan keadilan, dan menjamin kebebasan beragama di Indonesia, peran 

pemerintah tidak selalu bersifat besar atau kompleks. Langkah-langkah sederhana 

yang dilakukan oleh pemerintah secara nyata dan konsisten, seperti memberi ruang 

diskusi antarumat beragama, mendukung pembangunan tempat-tempat ibadah, 

mendukung kebebasan umat beragama untuk beribadah dan juga mendukung 

terciptanya sistem pendidikan yang menganut nilai-nilai keadilan, perdamaian dan 

kesejahteraan sudah merupakan kontribusi penting yang membangun kerukunan 

umat beragama di Indonesia. 

d.  Kepada Masyarakat 

 Sebagai negara yang menjunjung tinggi pluralisme, kehidupan masyarakat 

Indonesia kerap menjadi sorotan. Keberagaman suku, budaya, dan agama sering 

menjadi pemicu ketegangan dan konflik antar masyarakat. Dalam konteks 

perbedaan agama, dinamika ini menjadi tantangan tersendiri yang perlu 

diperhatikan dan dikelola secara bijak. Oleh karena itu, untuk mengatasi egoisme 

dan memperbaiki kesalahan yang kerap terjadi akibat perbedaan paham terkait 

agama, masyarakat harus terlibat aktif dan bekerja sama dalam membangun 

komunikasi yang sehat, mengedepankan dialog yang bermutu, serta mencari solusi 

bersama yang menjunjung nilai toleransi dan persaudaraan. Berkaca dari dokumen 

Abu Dhabi, masyarakat diharapkan mampu membangun persaudaraan dan 

persahabatan sejati yang didasari oleh cinta kasih, rasa hormat dan sikap peduli 

terhadap perbedaan. Masyarakat harus terus belajar untuk menghormati perbedaan 

setiap umat beragama di Indonesia, serta memberikan ruang bagi keyakinan 

beragama untuk tumbuh dan berkembang secara damai. Sehingga, hal ini menjadi 

sejalan dengan nilai-nilai luhur yang telah diajarkan oleh agama.  
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